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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Masyarakat yaitu sekumpulan orang yang, terdiri dari berbagai 

kalangan, baik golongan mampu ataupun golongan tak mampu,  yang tinggal 

di dalam satu wilayah dan telah memiliki hukum adat, norma-norma serta 

berbagai peraturan yang siap untuk ditaati. 

Kelompok Swadaya Masyarakat adalah kumpulan orang yang 

menyatukan diri secara sukarela dalam kelompok dikarenakan adanya ikatan 

pemersatu, yaitu adanya visi, kepentingan, dan kebutuhan yang sama, 

sehingga kelompok tersebut memiliki kesamaan tujuan yang ingin dicapai 

bersama. Didalam kehidupan masyarakat akan terjadi hal yang  mendorong 

terjadinya proses transformasi sosial di masyarakat, dari kondisi masyarakat 

yang tidak berdaya menjadi berdaya, mandiri dan pada akhirnya menuju 

madani, dilakukan melalui proses saling belajar bukan hanya untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan akan tetapi juga agar bisa 

berbagi nilai-nilai positif. Pengalaman membuktikan kelompok yang kuat 

adalah kelompok yang bisa menumbuhkan rasa saling percaya di antara 

anggota dengan didasari oleh keterbukaan, rasa saling menghargai, kesetaraan, 

keadilan, kejujuran dan nilai-nilai positif lainnya serta memberikan pengaruh 

didalam kehidupan masyarakat yang membuat masyarakat menjadi paham 

akan kesejahteraan hidup mereka.  

Dengan demikian kelompok swadaya masyarakat  ini mempunyai 

fungsi sebagai media belajar untuk terjadinya perubahan sosial dalam 

membangun paradigma-paradigma baru dalam penanggulangan kemiskinan 

dan peningkatan kesejahteraan masyarakat miskin, serta mengembangkan dan 

mempraktekkan nilai-nilai positif yang menjadi dasar penumbuhan modal 

sosial. Berangkat dari kondisi tersebut, ada dua alternatif yang bisa dilakukan 

program ini, yaitu pertama, bekerja dengan kelompok-kelompok yang sudah 

ada di masyarakat atau kedua, membangun dan mendampingi kelompok-
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kelompok baru. Setiap alternatif memiliki kekuatan dan kelemahan masing-

masing. Bekerja dengan kelompok yang sudah ada di masyarakat membuat 

program lebih efisien, penerimaan masyarakat terhadap program berlangsung 

relatif lebih cepat dan dukungan sumber daya lokal lebih mungkin digalang. 

Akan tetapi, kelompok yang sudah ada telah memiliki nilai-nilai dan aturan 

main yang belum tentu sejalan dengan nilai-nilai yang diusung oleh program 

ini. Apapun pilihan pendekatan yang diambil, apakah bekerja dengan 

kelompok yang ada atau membentuk kelompok baru, arah pendampingan tetap 

ditujukan kepada penguatan kapasitas kelompok sehingga mereka bisa 

membangun kultur kelompok yang lebih terbuka, adil, bertanggungjawab dan 

mandiri. 

Menurut pengamatan penulis pada awal terbentuk Program Ksm sudah 

mulai masuk ke Lembah Sari pada tahun 2009 dan dibentuklah LKM 

(Lembaga Keswadayaan Masyarakat) Mitra Bersatu Kelurahan Lembah Sari 

Kecamatan Rumbai Pesisir. Dimana dalam Pembentukan LKM itu sudah 

mewakili masing masing utusan RW melalui pemilihan ditingkat basis RT 

hingga pemilihan ditingkat kelurahan. Pelaksanaan program kelompok 

swadaya masyarakat untuk mencapai kondisi dimana dapat meningkatkan 

kesejahteraan dengan cara ksm melakukan pelatihan,mendampingi, sosialisai, 

motivasi, serta memberi berupa penyuluhan.Kelurahan Lembah Sari 

merupakan salah satu Kelurahan di Kecamatan Rumbai Pesisir yang juga 

merupakan salah kelurahan yang masyarakatnya masih terdapat yang kurang 

sejahtera.kelurahan lembah sari yang berdekatan dengan kelurahan limbungan 

baru yang juga berada di daerah kawasan danau buatan. 

Kelurahan Lembah Sari merupakan kelurahan yang berada dalam 

Kecamatan Rumbai Pesisir, dimana merupakan bagian dari pinggiran kota 

Pekanbaru. Namun walaupun pinggiran kota, Kelurahan Lembah Sari 

memiliki potensi cukup besar dalam upaya meningkatkan Kota Pekanbaru, 

Kondisi geografis Kelurahan Lembah Sari yang  memiliki lahan pertanian 

maupun perkebunan secara tidak langsung mempengaruhi karakteristik 

masyarakat .Di Kelurahan Lembah Sari terdapat kawasan lahan terbuka hijau 
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dan berdekatan dengan lingkungan Kampus Politeknik Caltex Riau Dan juga  

kawasan  pariwisata Danau Buatan/Danau Bandar Khayangan dan Bukit 

Bintang Arta yang akan mempengaruhi peningkatan ekonomi masyarakat 

sekitar. 

Mengingat Kelurahan Lembah Sari merupakan salah satu kawasan 

kota lama dan merupakan kota pelabuhan (bandar) di masa lalu menyebabkan 

sebagian penduduk lebih banyak berprofesi di bidang perdagangan dan jasa 

seperti menjadi pedagang, dan buruh (pelabuhan) daripada berprofesi sebagai 

pegawai dan profesi lainnya .Karena berdekatan dengan pusat wisata maka 

banyak masyarakat yang tidak memilik pekerjan lebih memilih untuk 

berjualan di daerah tersebut .Kondisi tersebut tidak mudah dijalankan  sebab 

kurangnya modal  untuk membuka usaha. Setelah kelompok swadaya 

masyarakat masuk dikelurahan Lembah Sari, masyarakat di berikan 

pembimbingan, pelatihan serta pembelajaran mengenai kelompok swadaya 

masyarakat , sehingga masyarakat melakukan peminjam untuk modal usaha 

yang akan dijalankannya .Kelompok swadaya masyarakat di kelurahan lembah 

sari memiliki jumlah Kelompok swadaya masyarakat  yang paling banyak 

dibandingkan dengan kelurahan yang ada di rumbai dan dirumbai pesisir 

.tidak hanya itu kelompok swadaya masyarakat disini hanya sedikit yang 

terlambat dalam  pembayaran .  

Sebelum masuknya program kelompok swadaya masyarakat ke 

kelurahan lembah sari banyak masyrakat yang kekurangan dana untuk modal 

usaha yang membuat usaha yang kurang berkembang , pada tahun 2009 

masuklah kelompok swadaya masyarakat yang membuat masyarakat antusias 

untuk membuat usaha berkembang dengan ikut menjadi anggota kelompok 

swadaya masyarakat . 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan suatu 

penelitian dengan judul: ‘’Pengaruh Pelaksanaan  Program Kelompok 

Swadaya Masyarakat (Ksm) Terhadap Peningkatan Kesejahteraan Ekonomi 

di Kelurahan Lembah Sari Kecamatan Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru’’. 
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B. Penegasan Istilah  

Dalam penelitian ini ada beberapa istilah yang perlu dijelaskan agar 

tidak terjadi kesalahan pahaman pada penelitian ini,yaitu sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan 

Pelaksanaan adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah 

rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci, implementasi 

biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap siap. Secara 

sederhana pelaksanaan bisa diartikan penerapan. Majone dan Wildavsky 

mengemukakan pelaksanaan sebagai evaluasi. Browne dan Wildavsky 

mengemukakan bahwa Pelaksanaan adalah perluasan aktivitas yang saling 

menyesuaikan. 

2. Kelompok Swadaya Masyarakat  

KSM adalah kumpulan orang yang menyatukan diri secara 

sukarela dalam kelompok dikarenakan adanya ikatan pemersatu, yaitu 

adanya visi, kepentingan, dan kebutuhan yang sama, sehingga kelompok 

tersebut memiliki kesamaan tujuan yang ingin dicapai bersama. 

Munculnya KSM yang dibentuk KOTAKU akan muncul diantara 

kelompok-kelompok yang sudah eksis.Hal itu menambah dinamika 

dimasyarakat karena antar kelompok akan saling berinteraksi dan saling 

belajar.prinsip-prinsip dalam ksm agar benar-benar menjadi wadah bagi 

pemberdayaan anggota maka ada beberapa prinsip yang perlu 

disepakati,yang bisa dijadikan pedoman di dalam kelompok swadaya 

masyarakat yaitu saling mempercayai dan saling mendukung,bebas dalam 

membuat keputusan dan bebas dalam menetapakan kebutuhan.
1
 

3. Kesejahteraan Ekonomi  

Kesejahteraan berasal dari kata sejahtera yang berarti aman dan 

sentosa dan makmur dan dapat berarti selama terlepas dari gangguan atau 

bisa diartikan juga kesejahteraan dengan hal atau keadaan sejahtera, 

keamanan, keselamatan dan ketentraman. Kesejahteraan juga bisa 

dibedakan menjadi lahiriyah/fisik dan batiniyah. Kesejahteraan yang 

bersifat lahir yang biasa dikenal dengan kesejahteraan ekonomi lebih 

                                                             
1
 .Buku Pedoman Kelompok Swadaya Masyarakat.2015 
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mudah diukur daripada kesejahteraan batin. Ukuran kesejahteraan 

ekonomi inipun bisa dilihat dari dua sisi, yaitu konsumsi dan produksi 

(skala usaha).  Dari sisi konsumsi maka kesejahteraan bisa diukur dengan 

cara menghitung seberapa besar pengeluaran yang dilakukan seseorang 

atau sebuah keluarga untuk sandang, pangan, papan serta kebutuhan 

lainnya dalam waktu atau periode tertentu. Dengan parameter 

kesejahteraan seperti itu, kita bisa mengukur diri kita, saudara kita dan 

masyarakat disekitar kita. Walaupun tidak mutlak benar. Ukuran ukuran 

ini bisa membantu mengukur tingkat keberhasilan kerja pemerintah 

perusahaan dan sebagainya.
2
 

Masyarakat adalah sekumpulan orang yang memilki hubungan 

antara individu melalui hubungan yang tetap,atau kelompok sosial yang 

besar yng berbagi wilayah dan subjek yang sama kepada otoritas dan 

budaya sama.menurut para ahli Marx berpendapat bahwa pengertian 

masyarakat merupakan hubungan ekonomi dalam hal produksi atau 

konsumsi yang berasal dari kekuatan-kekuatan yang berasal dari kekuatan-

kekuatan produksi ekonomis seperti teknik dan karya. 

Masyarakat dikelurahan lembah sari merupakan masyarakat yang 

memilki rasa kebersamaan dan tanggang rasa yang masih tinggi  

masyarakat yang terdapat di Kelurahan Lembah Sari dari tingkat basis RW 

sampai tingkat RT masih eksis dan berjalan sesuai dengan topuksinya 

masing-masing dengan melibatkan masyarakat secara aktif dalam setiap  

kegiatannya yang diadakan. Ekonomi merupakan kata serapan dari bahasa 

inggris yaitu economy. Sementara kata economy itu sendiri berasal dari 

dari bahasa Yunani ,yaitu oikonomike yang berarti pengelolaan rumah 

tangga. Adapun yang dimaksud dengan ekonomi sebagai pengelolaan 

rumah tangga adalah suatu usaha didalam pembuatan keputusan dan 

pelaksanaan yang berhubungan  dengan pengalokasian sumber daya rumah 

                                                             
2
 .Edi Suharto,Ph.D.Membangun masyarakat Memberdayakan Rakyat .Bandung : PT 

Refika Aditama.2005,Hal.4 
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tangga yang terbatas diantara berbagai anggotanya dengan 

mempertimbangkan kemampuan ,usaha dan keinginan masing-masing .
3
 

Sehingga dapat diartikan kesejahteraan ekomomi adalah suatu 

keadaan dimana merasakan aman , makmur dan tentram dalam 

menjalankan kehidupan sehari-hari didalam rumah tangga secara optimal. 

 

C. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas , maka 

dapat diindetifikasikan masalah penelitian yang ada dalam skripsi ini yaitu :  

1. Kurangnya sosialisasi masyarakat dalam menanggapi Program Kelompok 

Swadaya Masyarakat di Kelurahan Lembah Sari . 

2. Kurangnya tingkat kesadaran masyarakat terhadap kesejahteraan 

masyarakat  yang ada dilingkungan tempat tinggal tersebut . 

3. Kurangnya pengaruh pelaksanaan KSM terhadap pemigkatan ekonomi 

masyarakat. 

4. Kurangnya faktor ekonomi ,sosial dan budaya  masyarakat dalam 

meningkatan kesejahteraan masyarakat. 

 

D. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, terdapat beberapa 

permasalahan yang ada hubungannya dengan penelitian ini .Agar 

permasalahan yang penulis teliti terarah , maka penulis membatasi masalah 

dalam penelitian ini tentang Pengaruh Pelaksanaan Program Kelompok 

Swadya Masyarakat Terhadap Peningkatan Kesejahteraan Ekonomi  

Kelurahan Lembah Sari Kecamatan Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru . 

 

E. Rumusan Masalah  

Dengan memperhatikan latar belakang masalah diatas maka dapat 

dirumuskan permasalahan yaitu :  

                                                             
3
 .M.l.jhingan .Ekonomi Pembangunan Dan Perencanaan( edisi ke-16).Jakarta : PT Raja 

Grafindo Persada.1983.Hal,9. 
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Apakah ada Pengaruh pelaksanaan program kelompok swadaya 

masyarakat (KSM) terhadap peningkatan  kesejahteraan ekonomi dikelurahan 

lembah sari rumbai pesisir ? 

 

F. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat apakah  

Pengaruh pelaksanaan program Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) 

terhadap peningkatan kesejahteraan ekonomi dikelurahan lembah sari 

rumbai pesisir. 

2. Kegunaan Penelitian  

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah : 

a. Secara teoritis  

1) Sebagai pengembangan ilmu dalam masyarakat umumnya. 

2) Menjadi gambaran bagi masyarakat bahwa dalam bermasyarakat 

banyak hal yang harus dipelajari agar bisa menjadi PR yang 

handal. 

b. Secara Praktis  

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi 

masyarakat umumnya dan khususnya bagi instansi dalam 

menyusun kebijakan untuk meningkatkan kegiatan kelompok 

swadaya masyarakat dalam mencapai sasarannya. 

2) Bagi peneliti diharapkan dapat memberikan pengalaman dan 

menerapkan ilmu pengetahua yang diterima selama mengikuti 

perkulihan maupun studi secara mandiri. 

 

G. Sistematikan Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari pokok-pokok 

permasalahan yang dibahas pada masing-masing bab yang diuraikan menjadi 

beberapa bagian : 
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BAB I :  PENDAHULUAN  

  Berisikan Latar Belakang Masalah ; Penegasan Istilah ;Rumusan 

Masalah; Tujuan Dan Kegunaan Penelitian; Sistematika 

Penulisan  

BAB II :  KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR  

  Berisikan Kajian Teori;Kajian Terdahulu;dan Kerangka Pikir  

BAB III :  METODOLOGI PENELITIAN  

  Berisikan Jenis Dan Pendekatan Penelitian ;Lokasi Dan Waktu 

Penelitian; Sumber Data; Informan Penelitian; Teknik 

Pengumpulan Data; Validitas Data ; Teknik Analisis Data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM 

  Menjelaskan tentang kelompok swadaya masyarakat, visi dan 

misi kelompok swadaya masyarakat. 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

  Berisikan Penyajian dan Analisis Data. 

BAB VI : PENUTUP  

  Berisikan Kesimpulan Dan Saran  

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN –LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


